BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Partisipasi Perempuan Dalam
Pembangunan Desa Tiwatobi Kecamatan lle Mandiri Kabupaten Flores Timur,
penulis menyimpulkan bahwa partisipasi perempuan dalam pembangunan Desa
Tiwatobi masih minim diakibatkan oleh pemerintah desa belum secara maksimal
mengoptimalisasikan pembangunan terhadap sumber daya perempuan. Persoalan
yang ditemukan dalam penelitian ini dilihat dari aspek-aspek yang di teliti. Adapun

kesimpulannya sebagai berikut :

6.1.1 Aspek Partisipasi Perempuan Dalam Pembuatan Keputusan
Minimnya partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan
diakibatkan oleh lemahnya komunikasi vertikal pemerintah desa dengan

masyarakat.

6.1.2 Aspek Partisipasi Perempuan Dalam Pelaksanaan Pembangunan

Tidak peran permpuan dalam pelaksanaan pembangunan di Desa Tiwatobi
karena diakibatkan oleh keterbatasan kesempatan dan sedikitnya ruang diberikan

oleh pemerintah desa kepada kaum perempuan.

6.1.3 Aspek Dampak Pemanfaatan Hasil Pembangunan Dari Keterlibatan
Perempuan
Dampak pembangunan dari keterlibatan perempuan itu sudah ada namun

tidak berlanjut karena pemerintah tidak konsisten atau mengawal program

pemberdayaan yang ada.
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6.1.4 Aspek Evaluasi Program Pembanguanan Upaya Pencegahan

Proses evaluasi sudah dilakukan oleh pemerintah namun
belum ada tindak lanjut untuk mengatasi masalah yang ada. Hal ini
diakibatkan oleh potensi-potensi yang ada dalam diri perempuan

tidak digali dan manfaatkan secara maksimal.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas maka
penelitian ini akan memberikan saran kepada beberapa pihak,
antara lain:

Bagi Pemerintah Desa
e Pemerintah desa harus berpihak kepada perempuan dengan
membuka ruang yang lebih luas untuk keterlibatan

perempuan dalam pembangunan desa .

e Pemerintah desa harus membangun kesadaran bagi
perempuan lewat program-program  pemberdayaan

perempuan.

Bagi Masyarakat
e Masyarakat perlu merubah maindset berpikir tentang

pentingnya  keterlibatan  kaum  perempuan  dalam

pengambilan keputusan untuk membangun desa.
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